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ABSTRAK 
 

AISYAH PUTRI SALSABILA. Analisis Implementasi Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Android Accurate Lite Pada UMKM Altrizara Cake &Cookies. Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2025. 

Pencatatan keuangan secara manual masih banyak digunakan oleh UMKM, 

termasuk Altrizara Cake & Cookies, yang mencatat pemasukan dan pengeluaran 

harian secara sederhana di buku tulis. Cara ini menyebabkan kesulitan dalam 

memantau arus kas, menilai kinerja usaha, dan mendukung pengambilan keputusan 

bisnis yang tepat. Permasalahan ini menjadi semakin penting karena UMKM 

Altrizara sedang merencanakan pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR), yang 

mewajibkan penyusunan laporan keuangan yang tertib dan sesuai standar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses implementasi serta dampak 

penggunaan aplikasi akuntansi berbasis Android, Accurate Lite, pada usaha 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Evaluasi penerapan aplikasi 

dilakukan melalui pendekatan PIECES (Performance, Information, Economics, 

Control, Efficiency, dan Service). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Accurate Lite mempermudah pencatatan transaksi harian, mempercepat proses 

penyusunan laporan keuangan, serta meningkatkan ketepatan dan ketersediaan 

informasi yang dibutuhkan pemilik usaha. Selain itu, aplikasi ini dinilai mudah 

digunakan, lebih efisien dari segi waktu dan biaya, serta mampu menghasilkan 

laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Berdasarkan temuan tersebut, 

Accurate Lite memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan sistem akuntansi 

UMKM Altrizara, baik secara operasional maupun strategis. Aplikasi ini 

direkomendasikan untuk diimplementasikan oleh UMKM lain yang mengalami 

kendala serupa dalam pengelolaan keuangan. 

Kata Kunci: Accurate Lite, Aplikasi Akuntansi, Laporan Keuangan, PIECES, 

UMKM.  
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ABSTRACT 

 

AISYAH PUTRI SALSABILA. ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF 

ANDROID-BASED ACCOUNTING APPLICATION ACCURATE LITE IN 

ALTRIZARA CAKE & COOKIES. Department Of Business Administration, 

Polytechnic State of Jakarta, 2025. 

Manual financial record-keeping is still widely used by MSMEs, including Altrizara 

Cake & Cookies, which recorded daily income and expenses simply in a notebook. 

This method caused difficulties in monitoring cash flow, assessing business 

performance, and supporting accurate business decision-making. This issue has 

become increasingly important as Altrizara plans to apply for People’s Business 

Credit (KUR), which requires orderly and standardized financial statements. This 

research aims to analyze the implementation process and the impact of using the 

Android-based accounting application, Accurate Lite, on the business. The study 

employed a descriptive qualitative method with data collection techniques 

including interviews, observation, and documentation. Evaluation of the 

application implementation was carried out using the PIECES approach 

(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, and Service). The 

research results show that Accurate Lite facilitates daily transaction recording, 

automatically prepares financial reports, and improves the efficiency of time and 

accuracy of information. The application is also easy to use, cost-effective, and 

capable of producing financial statements in accordance with SAK EMKM. These 

findings indicate that Accurate Lite provides a positive contribution to improving 

the accounting system of Altrizara, both operationally and strategically. It is 

recommended that the application be implemented by other MSMEs experiencing 

similar obstacles in financial management. 

Keywords: Accounting Application, Accurate Lite, Financial Report, MSMEs, 

PIECES.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi tidak dapat dihindari karena memiliki keterkaitan 

yang erat dengan era digitalisasi, yang berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Saat ini, dunia internasional tengah 

menghadapi era digital, yaitu suatu zaman dimana berbagai aktivitas dan peristiwa 

yang dilakukan manusia mengalami perubahan, termasuk dalam kehidupan sehari-

hari, yang semakin mengarah ke ranah digital (Anjani, 2024). Aktivitas yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional kini beralih ke sistem digital oleh 

masyarakat (Zis dkk., 2021). Kemajuan digital sendiri membawa berbagai manfaat 

bagi masyarakat, terutama dalam menciptakan kehidupan yang lebih praktis dan 

modern, termasuk dalam aspek keuangan dan perekonomian (Tartila, 2022). 

Bahkan, dalam konteks usaha kecil, pemanfaatan teknologi seperti dompet digital 

dan aplikasi digital lainnya dianggap mampu meningkatkan efisiensi dan 

mendukung pertumbuhan UMKM di era modern (Saputro dkk., 2023) 

Seiring dengan transformasi digital ini, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) juga dituntut untuk beradaptasi agar tetap mampu bersaing 

dan berkembang di tengah perubahan zaman. Menurut data Kementerian Koperasi 

dan UMKM, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

pada tahun 2023 mencapai 66 juta unit usaha, meningkat sebesar 1,52% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

UMKM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), yaitu sebesar 61% atau sekitar Rp9.580 triliun, meningkat 2,3% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, UMKM juga berperan besar dalam 

penyerapan tenaga kerja nasional, dengan menyerap sekitar 97% dari total tenaga 

kerja di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa UMKM merupakan pilar utama 

dalam perekonomian nasional serta berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja.  

Penerapan sistem manajemen keuangan yang terstruktur menjadi kunci utama 

untuk mengoptimalkan potensi pertumbuhan UMKM di Indonesia. Lengkong dkk. 
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(2022) menyatakan bahwa akuntansi berperan sebagai indikator utama dalam 

menilai kinerja usaha, karena informasi yang dihasilkan dari pencatatan akuntansi 

memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan serta pengelolaan 

perusahaan. Informasi ini membantu pelaku UMKM dalam mengidentifikasi serta 

memperkirakan potensi permasalahan yang dapat muncul, sehingga langkah 

perbaikan dapat diambil dengan tepat. Meskipun dampak dari pengelolaan 

keuangan yang tidak optimal tidak selalu tampak secara langsung, tidak adanya 

sistem akuntansi yang efektif dapat meningkatkan risiko kebangkrutan, bahkan bagi 

usaha yang memiliki prospek yang baik. Dengan menerapkan sistem akuntansi 

yang baik, UMKM dapat memantau perkembangan serta kondisi keuangannya, 

termasuk mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh dalam periode tertentu. 

Hal ini menjadi aspek yang penting bagi pelaku usaha untuk menilai kinerja 

bisnisnya secara lebih akurat.  

Pada praktiknya, Banyak pelaku UMKM, khususnya yang masih berskala 

mikro dan kecil, belum memiliki kemampuan yang memadai dalam melakukan 

pembukuan dan menyusun laporan keuangan secara sistematis. Sebagian besar 

masih mengandalkan pencatatan keuangan secara manual yang sering kali tidak 

konsisten (Ria & Susilo, 2023). Kesulitan utama yang dihadapi adalah kurangnya 

pemahaman mengenai tata cara pembukuan serta pencatatan keuangan yang benar, 

ditambah dengan kesulitan dalam melakukan pencatatan secara manual (Julianti, 

2023). Namun, kemajuan teknologi telah menghadirkan solusi yang lebih praktis, 

mudah, dan terjangkau dalam pengelolaan keuangan usaha, termasuk pencatatan, 

pembukuan, dan penyusunan laporan keuangan (Rosmalasari, 2017). Saat ini, para 

pelaku usaha memiliki akses ke berbagai aplikasi keuangan berbasis website 

maupun mobile. Aplikasi tersebut dilengkapi dengan berbagai fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk memasukkan data, mencatat transaksi, serta 

mengolahnya menjadi laporan keuangan secara lebih efisien (Fitriani, 2021). 

Altrizara Cake & Cookies adalah UMKM di bidang kuliner yang berdiri sejak 

2008 di Jakarta Timur, berfokus pada produksi dan penjualan kue kering, kue basah, 

serta special cake. Usaha ini dirintis oleh Ibu Imas dari hobi memasaknya yang 

berkembang menjadi bisnis rumahan dengan permintaan yang terus meningkat. 
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Produk unggulannya meliputi jajanan pasar, dadar gulung, bolu kukus, aneka kue 

kering untuk hampers, serta special cake yang dapat disesuaikan untuk berbagai 

acara.  

UMKM Altrizara Cake & Cookies hingga saat ini masih melakukan pencatatan 

keuangan secara manual, yaitu dengan mencatat pemasukan dan pengeluaran harian 

secara sederhana menggunakan buku tulis biasa. Pencatatan tersebut tidak 

memisahkan akun-akun seperti kas, utang, piutang, atau persediaan, dan belum 

menghasilkan laporan keuangan formal seperti laporan laba rugi atau neraca. 

Akibatnya, pemilik usaha mengalami kesulitan dalam memantau arus kas, menilai 

kinerja usaha secara menyeluruh, serta mengambil keputusan bisnis yang berbasis 

data. Selain itu, ketiadaan sistem pembukuan yang tertata membuat pengelolaan 

keuangan menjadi tidak efisien, dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan 

maupun kehilangan data transaksi penting. 

 

Gambar 1. 1 Pencatatan Pengeluaran dan Pemasukan 

Sumber: Data Internal, 2025 

Urgensi pada penelitian ini menjadi semakin tinggi karena UMKM Altrizara 

Cake & Cookies sedang merencanakan pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) ke 

bank sebagai langkah awal untuk melebarkan skala bisnisnya. Pengembangan 

usaha ini memerlukan dukungan permodalan, dan salah satu syarat utama dalam 

pengajuan kredit adalah tersedianya laporan keuangan yang rapi dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Menurut Majid dkk. (2021), laporan keuangan merupakan 

instrumen penting dalam pengambilan keputusan kredit, dan saat ini perbankan 

telah mulai mendorong agar UMKM menyusun laporan keuangannya secara 

mandiri. Apabila hal ini tidak dipenuhi, terdapat risiko terjadinya penyaluran kredit 

yang tidak tepat sasaran, serta ketergantungan pelaku UMKM pada laporan 

keuangan yang disusun oleh pihak lain. Ketergantungan ini dapat menghambat 

tumbuhnya literasi keuangan dan kedisiplinan dalam mengelola usaha secara 

profesional, terutama dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dasar yang 

dibutuhkan untuk berkembang secara berkelanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang diberlakukan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) sejak 1 Januari 2018 menjadi acuan penting bagi 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Dengan pendekatan yang lebih 

sederhana dibandingkan standar akuntansi lainnya, SAK EMKM memudahkan 

pelaku UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan berkualitas yang mencakup 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. 

Standar ini menekankan pemisahan antara kekayaan pribadi dan usaha serta 

pencatatan aset dan liabilitas berdasarkan biaya perolehan historis, sehingga 

membantu UMKM dalam mengevaluasi kinerja bisnis dan membuat keputusan 

strategis berbasis data yang lebih akurat. 

Menurut Kurniasari (2023), laporan keuangan merupakan alat penting untuk 

mengevaluasi kinerja usaha, sehingga dibutuhkan sistem pencatatan yang akurat 

dan sistematis. Seiring dengan kebutuhan UMKM akan pembukuan yang lebih 

terstruktur, transformasi digital dalam bidang akuntansi telah menghadirkan 

berbagai solusi teknologi yang memudahkan pengelolaan keuangan. Salah satu 

inovasi yang mendukung hal ini adalah Accurate Lite, aplikasi berbasis Android 

yang dirancang khusus untuk membantu pelaku UMKM dalam mencatat transaksi 

secara lebih fleksibel dan efisien. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur 

pemindaian barcode dan mobile printing, sehingga pelaku usaha dapat mencatat 

transaksi secara real-time dan mencetak bukti transaksi langsung dari perangkat 

mereka. Dengan kemudahan yang ditawarkan, Accurate Lite menjadi solusi praktis 
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bagi UMKM yang ingin beralih dari pencatatan manual ke sistem digital, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan 

keuangan mereka. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Altrizara Cake & Cookies 

dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang 

masih manual serta ketiadaan laporan keuangan terstandar, implementasi aplikasi 

akuntansi berbasis Android Accurate Lite menjadi pilihan yang relevan dan 

strategis. Accurate Lite dirancang khusus untuk pelaku usaha mikro dan kecil, 

menyediakan fitur pencatatan penjualan, pembelian, kas, bank, serta pengelolaan 

inventaris yang dapat diakses secara praktis melalui perangkat mobile. Hal ini 

sangat sesuai dengan kebutuhan Altrizara Cake & Cookies yang ingin 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan keuangan tanpa memerlukan 

pengetahuan akuntansi mendalam. 

Keandalan Accurate Lite didukung oleh data dari Google Play Store, yang 

menunjukkan aplikasi ini telah diunduh lebih dari 100.000 kali dengan rating 4,5 

dari 5, mencerminkan tingkat kepercayaan dan kepuasan pengguna, terutama di 

kalangan pelaku UMKM. Selain itu, aplikasi ini telah meraih penghargaan Top 

Brand Award dalam kategori software akuntansi dan digunakan oleh lebih dari 

500.000 entitas bisnis di Indonesia. Reputasi ini menjadi bukti bahwa Accurate Lite 

memiliki kredibilitas yang tinggi dan telah terbukti membantu pelaku usaha dalam 

mengelola keuangan dengan lebih efektif.  

 

Gambar 1. 2 Top Brand Award Software Akuntansi 

Sumber: www.topbrand-award.com, 2025 
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Penelitian ini secara khusus membatasi ruang lingkup pada implementasi 

aplikasi akuntansi berbasis Android, yaitu Accurate Lite, di lingkungan operasional 

UMKM Altrizara Cake & Cookies. Fokus penelitian diarahkan pada aspek-aspek 

penting dalam kegiatan akuntansi, meliputi pencatatan transaksi penjualan, 

pembelian bahan baku, pengelolaan inventaris, serta penyusunan laporan keuangan 

dasar. Pengamatan dilakukan selama satu bulan pertama sejak aplikasi diterapkan, 

dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai proses adaptasi serta 

efektivitas penggunaan aplikasi tersebut dalam mendukung aktivitas operasional 

harian UMKM. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan PIECES 

(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan Service) untuk 

menilai dampak penerapan Accurate Lite dari segi kinerja aplikasi dalam 

pencatatan transaksi, kualitas informasi keuangan yang dihasilkan, efisiensi waktu 

dan biaya, kontrol terhadap transaksi dan inventaris, kemudahan penggunaan, serta 

kualitas layanan yang diberikan aplikasi. 

Dengan mempertimbangkan urgensi digitalisasi dalam pengelolaan keuangan 

UMKM, pemanfaatan aplikasi akuntansi yang sederhana, praktis, dan sesuai 

dengan kebutuhan operasional menjadi langkah strategis yang dapat meningkatkan 

akurasi pencatatan dan efisiensi pengelolaan keuangan. Penggunaan Accurate Lite 

sebagai aplikasi berbasis Android dinilai relevan dengan kondisi sebagian besar 

pelaku UMKM yang membutuhkan sistem akuntansi yang mudah dioperasikan 

serta tidak memerlukan perangkat teknologi tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman terkait 

penerapan teknologi akuntansi digital yang adaptif dan aplikatif di sektor UMKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Implementasi Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Android Accurate Lite Pada UMKM Altrizara Cake & 

Cookies.” 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Pembahasan dalam latar belakang menunjukkan identifikasi beberapa isu yang 

dapat disusun menjadi beberapa poin masalah sebagai berikut: 

a. Transaksi pemasukan dan pengeluaran masih dicatat manual menggunakan 

buku tulis biasa. 

b. Ketidakmampuan menghasilkan laporan keuangan standar. 

c. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan. 

d. Belum adanya sistem akuntansi terintegrasi. 

e. Kebutuhan Laporan Keuangan untuk Pengajuan KUR. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Uraian yang telah dikemukakan pada bagian latar belakang dapat dirumuskan 

masalahnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses implementasi aplikasi akuntansi berbasis android Accurate 

Lite pada UMKM Altrizara Cake & Cookies? 

2. Bagaimana dampak implementasi aplikasi akuntansi berbasis android Accurate 

Lite pada UMKM Altrizara Cake & Cookies berdasarkan metode PIECES? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah yang telah disebutkan, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan aplikasi akuntansi berbasis android 

Accurate Lite pada UMKM Altrizara Cake & Cookies. 

2. Untuk mengetahui dampak aplikasi akuntansi berbasis android Accurate Lite 

pada UMKM Altrizara Cake & Cookies. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Akademisi 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

akademik terkait manajemen keuangan UMKM dalam penerapan aplikasi 

akuntansi sederhana pada sektor UMKM.   

2) Peneliti  

Menambah wawasan dan pemahaman mengenai implementasi aplikasi 

akuntansi Accurate Lite dalam pengelolaan Keuangan UMKM. 

Memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya terkait implementasi 

aplikasi akuntansi digital dalam berbagai jenis usaha. Serta menjadi acuan 

dalam pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai inovasi teknologi 

dalam sistem pencatatan keuangan UMKM. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) UMKM Altrizara Cake & Cookies 

Membantu dalam memahami efektivitas dan efisiensi penerapan Accurate 

Lite dalam pencatatan serta pengelolaan keuangan dan memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan optimalisasi aplikasi akuntansi guna 

mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. 

2) Pelaku UMKM Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pemilihan serta penerapan 

teknologi akuntansi digital guna meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penjalsan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses implementasi aplikasi akuntansi berbasis Android Accurate Lite pada 

UMKM Altrizara Cake & Cookies dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

pengisian data awal usaha, pencatatan transaksi harian seperti penjualan, 

pembelian, biaya, dan kas, hingga penyusunan laporan keuangan. Meskipun 

pada awalnya pengguna mengalami kesulitan karena belum familiar dengan 

aplikasi, proses adaptasi berjalan dengan baik karena dukungan antarmuka yang 

sederhana dan fitur yang mudah dipahami. Penggunaan aplikasi ini 

memungkinkan UMKM yang sebelumnya hanya mencatat secara manual di 

buku tulis, beralih ke sistem digital yang lebih tertata dan akurat. 

2. Dampak implementasi Accurate Lite berdasarkan metode PIECES 

menunjukkan bahwa aplikasi ini memberikan kontribusi positif terhadap sistem 

pengelolaan keuangan UMKM. Dari aspek performance, information, economy, 

control, efficiency, dan service, hasil analisis menunjukkan bahwa Accurate 

Lite membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencatatan keuangan, 

menghasilkan informasi yang akurat dan relevan, serta mudah digunakan oleh 

pelaku UMKM. Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan dari aplikasi dapat 

dijadikan dokumen pendukung penting dalam pengajuan pembiayaan usaha 

seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dengan demikian, implementasi Accurate 

Lite terbukti memberikan manfaat baik secara operasional maupun strategis 

bagi keberlangsungan usaha. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari analisis dan pembahasan 

terkait pengimplementasian aplikasi akuntansi berbasis android, Accurate Lite di 
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UMKM Altrizara Cake & Cookies berikut beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan, diantaranya: 

1. Bagi UMKM Altrizara Cake & Cookies 

UMKM Altrizara disarankan untuk terus menggunakan aplikasi Accurate Lite 

secara konsisten dalam pencatatan dan pelaporan keuangan agar sistem yang 

telah diterapkan dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. Selain itu, pemilik 

usaha juga sebaiknya mengikuti pelatihan atau pendampingan lanjutan terkait 

akuntansi dasar agar pemahaman terhadap laporan keuangan semakin baik. 

Dengan meningkatnya literasi keuangan, pengambilan keputusan bisnis pun 

dapat dilakukan secara lebih tepat dan berbasis data. 

2. Bagi Pengembang Aplikasi Accurate Lite  

Pengembang aplikasi Accurate Lite disarankan untuk mempertimbangkan 

pengembangan fitur produksi sederhana (basic production feature) yang dapat 

mendukung kebutuhan UMKM yang memiliki proses pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi. Kehadiran fitur ini akan memungkinkan proses konversi 

bahan baku menjadi produk jadi tercatat secara otomatis dalam sistem, sehingga 

pengguna tidak perlu lagi melakukan koreksi stok secara manual. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai 

efektivitas penggunaan aplikasi Accurate Lite dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner atau survei kepada responden dalam jumlah yang lebih besar agar 

hasil penelitian memberikan gambaran yang lebih objektif, terukur, dan dapat 

digeneralisasikan mengenai pengaruh aplikasi terhadap pengelolaan akuntansi 

pada UMKM. 
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